
SEKILAS PENYELENGGARAAN 
DAN SMK3 FASYANKES

DARU LESTANTYO

BAGIAN K3 FKM UNDIP



DASAR HUKUM

Dasar hukum yang terkait dengan pelaksanaan K3 Fasyankes :

➢ UU No.1 tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja

➢ UU No.17 tahun 2023 Tentang Kesehatan

➢ Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan 

➢ PP No 50 th 2012  tentang SMK3

➢ Permenkes No 24 th 2016 

➢ Permenkes Nomor 52 th 2018 ttg K3 Fasyankes



K3 FASYANKES

Kegiatan untuk menjamin dan melindungi

keselamatan dan kesehatan bagi sumber

daya manusia Fasyankes , pasien,

pendamping pasien, pengunjung,

maupun lingkungan fasyankes melalui

upaya pencegahan kecelakan kerja dan

penyakit akibat kerja di rumah sakit





• Penyelenggaraan K3 di Fasyankes meliputi:

a. membentuk dan/atau mengembangkan SMK3 di 

Fasyankes; dan 

b. menerapkan standar K3 di Fasyankes. 









SMK3 FASYANKES

SMK3 di Fasyankes meliputi: 

a. penetapan kebijakan K3 di Fasyankes;

b. perencanaan K3 di Fasyankes;

c. pelaksanaan rencana K3 di Fasyankes;

d. pemantauan dan evaluasi kinerja K3 di Fasyankes; dan

e. peninjauan dan peningkatan kinerja K3 di Fasyankes





ISU K3 FASYANKES

Beberapa isu K3 Fasyankes yang penting adalah :

• Keselamatan pasien dan pengunjung

• Keselamatan dan kesehatan petugas kesehatan

• Keselamatan bangunan

• Keselamatan lingkungan



TUJUAN K3 FASYANKES

adalah terciptanya :

• cara kerja, 

• lingkungan kerja yang sehat, aman, nyaman, dan 

• dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan 

karyawan RS.







PEDOMAN PELAKSANAAN STANDAR KESJA

Perkantoran Industri Kecil dan 
Sektor Informal

Fasilitas Pelayanan 
Kesehatan

Industri Besar-

Menengah

Fasilitas Pelayanan Kesehatan

• Walaupun fasilitas kesehatan akan memberikan pelayanan, namun pelaksanaan standar 
kesehatan kerja di fasilitas kesehatan perlu dilaksanakan secara khusus. Memiliki 

kekhususan program yaitu program kewaspadaan standar yang tidak terdapat dalam 
industri lainnya.

• Terdiri dari 71 standar yang terbagi dalam 33 standar pencegahan penyakit, 21 standar 
peningkatan kesehatan, 15 standar penanganan penyakit, dan 2 standar pemulihan 

kesehatan & pemulihan kerja yang perlu dilakukan untuk pemenuhan standar kesehatan 
kerja di fasilitas kesehatan

• Pelaksanaan standar tetap perlu dilakukan secara menyeluruh terhadap seluruh aspek 
program 

• Dalam pelaksanaan standar dapat dilakukan secara mandiri atau dapat melakukan 
kerjasama dengan pihak penyedia pelayanan kesehatan lainnya



STANDAR KESEHATAN KERJA FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN
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STANDAR KESEHATAN KERJA FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN
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STANDAR KESEHATAN KERJA FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN
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STANDAR KESEHATAN KERJA FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN



20
STANDAR KESEHATAN KERJA FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN



K3 DALAM AKREDITASI (KLINIK)

Standar 1.3 Tata Kelola Fasilitas dan Keselamatan (TKK 3) 

Klinik harus menyediakan fasilitas yang aman, berfungsi dan 

suportif  bagi pasien, keluarga, staf dan pengunjung. Klinik juga 

harus menyediakan peralatan kesehatan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 





KESELAMATAN DAN KEAMANAN

• Keselamatan adalah kondisi fasilitas, sarana dan prasarana klinik 

tidak menimbulkan bahaya atau resiko bagi pasien, staf dan 

pengunjung. Keamanan adalah perlindungan terhadap 

kehilangan, ancaman serta gangguan kenyamanan bagi pasien, 

staf dan pengunjung. 

• Keselamatan dan keamanan yang baik didukung dengan 

menjaga kualitas lingkungan seperti pencahayaan,kelembapan, 

suhu, dan kebisingan sesuai dengan standar. 



BAHAN BERBAHAYA DAN 
BERACUN (B3) 

• Klinik menggunakan bahan yang dikategorikan sebagai B3 

dan menghasilkan limbah B3 termasuk limbah medis. 

• Klinik harus memiliki prosedur dan sarana dalam 

penggunaan B3 dan pengelolaan limbah B3 juga prosedur 

pencegahan dan pengurangan timbulan limbah B3, serta 

memiliki kemampuan atau bekerja sama dalam melakukan 

pengelolaan limbah B3



PENANGGULANGAN BENCANA

• Klinik wajib memberikan upaya perlindungan keselamatan 

dan keamanan kepada pasien, keluarga, pengunjung dan staf. 

Untuk itu, klinik perlu menetapkan kebijakan dan prosedur 

respon emergensi dalam menghadapi kondisi bencana (alam 

maupun bencana non alam) mencakup identifikasi resiko, 

koordinasi respon dan evakuasi. 



PROTEKSI KEBAKARAN

Perlindungan terhadap fasilitas dan penghuni 

dari bahaya kebakaran merupakan hal wajib 

yang harus dilakukan oleh klinik 



SISTEM UTILITAS MELIPUTI LISTRIK, AIR DAN 
GAS MEDIS SERTA SARANA SANITASI

Dalam memberikan pelayanan yang aman dan berkualitas 

klinik menyediakan peralatan kesehatan sesuai dengan 

kebutuhan dan dilakukan pemeliharaan secara berkala, 

kalibrasi dan uji kesesuaian oleh lembaga yang berwenang. 



SISTEM UTILITAS

Klinik menjamin keberlangsungan sistem utilitas yang vital 

seperti listrik yang memadai, air dengan kuantitas yang cukup 

dan kualitas sesuai standar, dan gas medis selama 24 jam sehari 

dan 7 hari dalam seminggu atau selama jam operasional. 



SAMPAH DOMESTIK DAN LIMBAH 

• Klinik harus memiliki prosedur dan sarana dalam melakukan 

pengelolaan sampah domestik dan limbah. 

• Klinik menyediakan Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) 

• sampah domestik sebelum sampah dimanfaatkan/didaur 

ulang atau dibuang ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). 
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